
BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan  

5.1.1.  Proses penanaman nilai-nilai nasionalisme pada siswa dilakukan guru PPKn di SMA 

negeri 4 Gorontalo Utara terdiri dari beberapa indikator yaitu: 1). Guru sebagai 

pembimbing peran ini belum maksimal dikarenakan tidak semua siswa yang mendengar 

apa yang disampaikan oleh guru. 2). Guru sebgai jembatan yang selalu menyampaikan 

sera menceritakang sulitnya parah pahlawan memperjuangkan kemerdekaan di dalam 

kelas, peran inipun belum efektif karena kurangnya siswa di ajak ketempat-tempat 

bersejarah. 3). Guru sebagai pencari peran ini juga belum maksimal karena kurangnya 

dukungan dari pihak sekolah untuk membantu siswa mencari penegtahuan baru. 4). Guru 

sebagai stimulans kreativitas hali inipun belum berjalan dengan efektif, karena guru 

hanya sering menggunakan metode cerama sehingga siswa bosan mengikuti pelajaran 

PPKn, dan 5). Peran guru sebagai otoritas juga belum berjalan dengan maksimal, karena 

guru hanya memberikan teguran atau sangsi kepada siswa yang tidak memberikan efek 

jerah. 

5.1.2.  Dalam usaha meningkatkan jiwa nasionalisme, guru PPKn mengalami kendala-kendala 

antara lain latar belakang keluarga siswa yang berbedabeda, Faktor keluarga mengambil 

peranan penting dalam membentuk karakter siswa yang bernasionalis. Faktor lingkungan 

pergaulan siswa menjadi masalah yang sering guru PPKn hadapi. peran guru dalam 

memberikan nilai-nilai nasionalisme akan terhalang oleh faktor lingkungan. 

Perkembangan globalisasi yang mempunyai pengaruh negatif pada siswa, seperti 

penggunaan internet berpengaruh pada perilaku dan moral siswa. Adapun upaya yang 

dilakukan guru untuk mengatasi kendala tersebut diatas antara lain, guru PPKn dalam 

pembelajaran selalu melakukan pendekatan kepada siswa agar selalu meninggalkan 

perbuatan yang merusak moral dan menanamkan nilai-nilai nasionalisme yang 

terkandung dalam pelajaran Pendidikan pancasila dan kewarga negraan di setiap 

mengajar, memberikan nilainilai agama tujuannya agar para siswa selalu mengingat 



kepada Tuhan agar tidak melanggar norma-norma yang ada, dan menjadikan anak yang 

pintar sebagai contoh teladan di dalam kelas.  

5.2. Saran  

5.2.1. Bagi guru : Guru Pendidikan pancasila dan kewarga negraan harus selalu berperan aktif 

dalam meningkatkan jiwa nasionalisme siswa baik itu di tunjukkan di dalam kelas 

maupun di luar kelas, separti halnya mengajak siswa pergi ketempat-tempat bersejarah. 

5.2.2. Bagi sekolah : Semua pihak sekolah baik kepala sekolah, guru, maupun karyawan di 

sekolah harus menjunjung tinggi nilai nasionalisme sehingga akan memberikan contoh 

dan teladan yang baik pada siswa sehingga akan meningkatkan jiwa nasionalisme siswa.  

5.2.3. Bagi siswa : Siswa harus lebih giat belajar dan selalu bersikap disiplin dalam sekolah dan 

harus selalu mengamalkan nilai-nilai nasionalisme dimanapun berada. 
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